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Abstrak 

Masalah yang sering dihadapi dalam penggunaan air sumur gali adalah kandungan logam, khususnya besi 

(Fe) dan mangan (Mn). Salah satu alternatif solusi adalah menggunakan filtrasi dengan zeolit dan karbon aktif. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas air sumur gali dengan mengurangi kadar Fe, Mn, dan 

kekeruhan dengan menggunakan teknologi filtrasi. Reaktor pengolahan terdiri dari dua buah reaktor dengan 

perbedaan antara reaktor 1 dan 2 terletak pada jenis media yang digunakan. Reaktor 1 menggunakan zeolit 

dan reaktor 2 menggunakan karbon aktif.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada reaktor 1, penurunan 

kadar Fe dari hari pertama hingga hari ketiga adalah 0,4975 mg/L, 0,6175 mg/L, dan 0,605 mg/L, sedangkan 

pada reaktor 2 adalah 0,9175 mg/L, 0,7725 mg/L, dan 0,685 mg/L. Penurunan kadar Mn pada reaktor 1 selama 

tiga hari berturut-turut adalah 0,08 mg/L, 0,07 mg/L, dan 0,05 mg/L, sedangkan pada reaktor 2 adalah 0,12 

mg/L, 0,09 mg/L, dan 0,06 mg/L. Penurunan kadar kekeruhan pada reaktor 1 secara berturut-turut adalah 

20,825 NTU, 13,305 NTU, dan 11,09 NTU, sedangkan pada reaktor 2 adalah 21,4775 NTU, 18,36 NTU, dan 

12,23 NTU. Hasil filtrasi ini telah memenuhi standar kualitas air bersih sesuai dengan PERMENKES No. 32 

Tahun 2017. 

Kata kunci : besi (fe), kekeruhan, mangan (mn), media filtrasi 

 

Abstract 

The most common problem encountered in the use of well water is the presence of metal contaminants, 

particularly iron (Fe) and manganese (Mn). One alternative solution is the use of filtration with zeolite and 

activated carbon. This research aims to improve the quality of well water by reducing Fe, Mn, and turbidity 

levels using filtration technology. The treatment reactor consists of two reactors with the difference between 

reactors 1 and 2 lies in the type of media used. Reactor 1 uses zeolite media, and reactor 2 uses activated 

carbon. The filtration column used is a PVC pipe with a diameter of 10 cm and a length of 1 m. The independent 

variable in this study is the composition of the filtration media, consisting of a combination of quartz sand-

zeolite and quartz sand-activated carbon. The research findings show that in reactor 1, the decrease in Fe 

levels from the first day to the third day is 0.4975 mg/L, 0.6175 mg/L, and 0.605 mg/L, whereas in reactor 2, it 

is 0.9175 mg/L, 0.7725 mg/L, and 0.685 mg/L. The decrease in Mn levels in reactor 1 over three consecutive 

days is 0.08 mg/L, 0.07 mg/L, and 0.05 mg/L, while in reactor 2, it is 0.12 mg/L, 0.09 mg/L, and 0.06 mg/L. The 

decrease in turbidity levels in reactor 1 consecutively is 20.825 NTU, 13.305 NTU, and 11.09 NTU, while in 

reactor 2, it is 21.4775 NTU, 18.36 NTU, and 12.23 NTU. These filtration results have met the clean water 

quality standards according to PERMENKES No. 32 of 2017. 

Keywords: iron (fe), manganese (mn), media filter, turbidity 
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1. PENDAHULUAN 

Penyediaan air bersih di Indonesia masih terfokus pada daerah perkotaan yang dikelola 

oleh Perusahaan Air Minum (PAM) setempat. Namun, produksi air oleh PAM masih belum 

mampu memenuhi kebutuhan Masyarakat secara menyeluruh. Akibatnya, banyak masyarakat 

yang menggunakan air sumur gali untuk memenuhi kebutuhan air bersih, terutama untuk 

keperluan domestik. Air tanah atau air sumur gali seringkali mengandung logam seperti besi 

(Fe) dan mangan (Mn) (Febrina et al., 2015). Kandungan logam ini berasal dari proses 

perkolasi air melalui lapisan batuan. Air dengan kandungan Fe dan Mn akan berubah warna 

menjadi kuning-coklat setelah terpapar udara dalam beberapa waktu (Rahmadani et al., 

2021). Selain itu, kandungan logam ini juga dapat mengganggu kesehatan, menimbulkan bau 

tidak sedap, menyebabkan noda kuning pada dinding bak, serta meninggalkan bercak-bercak 

kuning pada pakaian. Filtrasi adalah proses pemisahan solid-liquid dengan melewatkan 

cairan melalui bahan berpori untuk menghilangkan butiran halus zat padat yang tersuspensi 

di dalam cairan (Koul et al., 2022). Teknologi filtrasi dapat digunakan untuk mengetahui 

karakteristik awal air sumur gali, mengukur kadar besi (Fe), mangan (Mn), dan kekeruhan, 

serta menentukan jenis media yang paling efektif dalam menurunkan kadar besi (Fe), mangan 

(Mn), dan kekeruhan dalam air sumur gali (Zahmatkesh et al., 2022). 

Penggunaan pasir kuarsa, zeolit, dan karbon aktif memiliki potensi besar dalam proses 

pemurnian air. Pasir kuarsa sangat efektif dalam menyaring partikel-partikel kecil dan 

mengurangi kekeruhan air. Sifatnya yang memiliki porositas tinggi memungkinkan air 

mengalir dengan baik sambil menahan partikel tersuspensi. Pasir kuarsa juga mampu 

menyaring kandungan logam berat, termasuk Fe dan Mn, sehingga sangat cocok digunakan 

dalam sistem filtrasi air sumur gali (Syahrir et al., 2012). Zeolit adalah mineral alami dengan 

struktur berpori yang unik, sehingga memiliki kemampuan adsorpsi yang tinggi. Zeolit 

efektif dalam menghilangkan ion logam seperti Fe dan Mn dari air. Selain itu, zeolit juga 

dapat menghilangkan amonia dan kotoran organik lainnya (Falyouna, 2020). Karbon aktif 

terkenal dengan kemampuannya menyerap berbagai zat pencemar organik dan anorganik dari 

air. Struktur porinya yang sangat luas memungkinkan karbon aktif untuk menghilangkan bau, 

warna, dan rasa yang tidak diinginkan dalam air. Selain itu, karbon aktif juga efektif dalam 

menghilangkan zat kimia berbahaya dan logam berat seperti Fe dan Mn (Amna et al., 2019). 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas air sumur gali 

melalui teknologi filtrasi. Penelitian lain menunjukan bahwa metode filtrasi dapat 

menurunkan kandungan besi sebesar 95% dan parameter kekeruhan sebesar 97% (Sinurat et 
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al., 2024). Selain itu, metode filtrasi yang menggunakan media adsorben juga dapat 

menjernihkan air sumur dan menurunkan kadar besi (Mashadi et al., 2018). Hal ini 

menunjukan bahwa metode filtrasi memiliki potensi besar dalam penyediaan air bersih. Pada 

penelitian ini bertujuan untuk uji efektivitas filtrasi air sumur dalam menurunkan kadar Fe, 

Mn, dan kekeruhan  dengan menggunakan media filtrasi berupa pasir kuarsa-zeolit dan pasir 

kwarsa-karbon aktif. 

 

2. METODOLOGI 

2.1. Desain penelitian 

Penelitian ini dirancang dalam skala laboratorium melalui eksperimen langsung di 

lapangan untuk memperoleh data kauntitatif. Desain reaktor penelitian disajikan pada 

Gambar 1 yang merupakan reaktor filtrasi skala laboratorium untuk mengolah air sumur gali. 

Reaktor filter terdiri dari dua reaktor dengan dua perbedaan komponen utama media filter 

yaitu penggunaan media zeolit dan karbon aktif. Sedangkan komposisi untuk media filtrasi 

yang lain merupakan susunan dari pasir kuarsa dan kerikil. Media filter pada reaktor 1 secara 

berurutan mulai dari paling bawah reaktor terdiri dari media kerikil, pasir kuwarsa, zeolit, 

dan pasir kuarsa. Sedangkan pada reaktor 2 susunan media sama dengan media yang 

diterapkan pada reaktor 1.. Media-media filtrasi yang digunakan memiliki ukuran diameter 

yang berbeda yaitu pasir kuarsa dengan diameter 0,2-0,5 mm, zeolit dan karbon aktif dengan 

bentuk granula berdiameter 0,2-0,5 mm dan untuk kerikil berdiameter 1-2 cm. Pada media 

zeolit tidak dilakukan modifikasi seperti aktivasi media sedangkan untuk media karbon aktif 

yang diperoleh sudah merupakan hasil dari aktivasi sebelumnya dan terjual bebas di toko-

toko filtrasi air. Debit aliran hasil olahan dari ke dua filtrasi tersebut dirancang dalam 1 

L/menit. Sedangkan parameter pencemar yang akan dihilangkan yaitu kandungan Fe, Mn, 

dan kekeruhan. 

 

2.2. Lokasi sampling dan teknik pengumpulan data 

Air sumur gali yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini diperoleh dari salah 

satu air sumur gali warga di Desa Kenjeran, Kecamatan Simokerto, Kota Surabaya. 

Pengambilan air sampel dilakukan dengan bantuan pompa dan langsung di alirkan ke bak 

penampungan awal. Aliran air sampel yang akan masuk ke reaktor filtrasi dikontrol dengan 

menggunakan valve agar rancangan debit aliran tetap stabil. Air hasil olahan dari kedua 

reaktor kemudian dianalisis di laboratorium khusnya untuk parameter Fe, Mn, dan 

kekeruhan. Pengambilan sampel dilakukan pada waktu 15 menit, 30 menit, 45 menit, 60 
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menit dalam kurun waktu selama 3 hari. Pengujian parameter Fe, dan Mn menggunakan 

spectrofotometer serapan ataom (SSA) dengan panjang gelombang 450 mn untuk Fe dan 510 

mn untuk Mn. Sedangkan untuk kekeruhan menggunakan alat turbidimeter berupa 

Nephelometric Turbidity Unit (NTU) dengan panjang gelombang 860 nm dan reach 

pengukuran berkisar 0-40 NTU. Hasil analsiis setelah pengolahan untuk ke tiga parameter 

disesuaikan dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor 32 tahun 2017.    

 

2.3. Metode analisis data  

Data hasil olahan dari ke dua rekator filtrasi yang dikumpulkan dilaborotaorium, 

dianalisis menggunakan persamaan 1 dengan cara menghitung nilai penyisihan dari masing-

masing parameter. Data yang dianalisis kemudian disajikan dalam bentuk grafik batang untuk 

mengetahui nilai penyisihan dari parameter terhadap variabel yang telah ditentukan. Hasil 

akhir dari analisis data akan disesuaikan dengan baku mutu yang telah ditetapkan kemudian 

bisa di tarik suatu kesimpulan. 

 =  Penyisihan = 𝑆0 − 𝑆                                                              (1) 

Dimana: 

S0 = kandungan parameter sebelum pengolahan 

S = kandungan parameter setelah pengolahan 

 

 

 

 

        

 

 

 

 

Gambar 1 Desain Alat Penelitian. 
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Keterangan : 

1 = aerasi  4 = keran  7    = karbon aktif 

2 = penyangga  5 = pengatur debit a dan b  = pasir kwarsa 

3 = pompa  6 = zeolit  c   = kerikil 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Uji pendahuluan 

Sebelum dilakukan penelitian lebih lanjut, hal pertama yang harus dilakukan adalah 

memerikasa karakteristik awal air sumur gali sebelum dilakukan pengolahan dengan 

menggunakan teknologi filtrasi. Hasil pengujian pendahuluan akan menentukan apakah air 

sumur gali yang dijadikan sebagai sampel penelitian memiliki kadar pencemar di atas 

ambang batas atau tidak sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan (Permenkes) nomor 32 

tahun 2017 (Standar baku mutu kesehatan lingkungan dan persyaratan kesehatan air untuk 

keperluan higiene sanitasi, kolam renang, solus per aqua, dan pemandian umum, 2017). Di 

dalam penelitian ini, parameter Fe, Mn dan kekeruhan dipilih karena ketiga parameter 

tersebut miliki kandungan pencemar yang melebihi nilai baku mutu yang telah ditetapkan 

dibangingkan dengan parameter yang lain. Hasil uji laboratorium untuk ketiga parameter 

tersebut disajikan dalam tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pengujian awal untuk konsentrasi Fe, Mn dan Kekeruhan 

No. Parameter Uji 

Hasil 

Pengujian 

(mg/l) 

Baku Mutu Air 

Bersih Permenkes 

No. 32 Tahun 2017 

1. Besi (Fe) 1,92 1 mg/L 

2. Mangan (Mn) 0,97 0,5 mg/L 

3. Kekeruhan 29 25 NTU 

 

Dari hasil pengamatan awal seperti yang ditunjukan pada tabel 1 menerangkan bahwa 

parameter Fe, Mn dan Kekeruhan memiliki nilai yang melebihi baku mutu berdasarkan 

Permenkes No. 32 Tahun 2017 (Standar baku mutu kesehatan lingkungan dan persyaratan 

kesehatan air untuk keperluan higiene sanitasi, kolam renang, solus per aqua, dan 

pemandian umum, 2017). 
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3.2. Penyisihan kadar Fe 

Metode filtrasi merupakan teknologi sederhana dalam pengolahan air (air bersih, air 

minum, atau air limbah) yang telah teah diterapkan sejak lama dan terus berkembang hingga 

saat ini. Teknologi filtrasi dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu dari cara yang paling 

sederhana hingga dengan metode canggih yang banyak digunakan dalam skala industri. 

Teknologi yang paling sederhana untuk menghilangkan kadar Fe dan Mn pada air sumur 

adalah dengan menggunakan desinfeksi. Penerapan desinfeksi ozon dengan waktu kontak 

selama 60 menit dapat menurunkan kadar Fe sebesar 0,045 mg/L dengan konsentrasi awal 

desinfeksi sebesar 0,57 mg/L (Al Kholif et al., 2020; Wahyudin et al., 2013). Penggunaan 

Mangenese Greensand sebagai adsorben juga dapat menurunkan kadar Fe dan Mn dalam air 

melalui reaksi oksida Fe2+ dan Mn2+ menghasilkan filtrat yang mengandung ferri-oksida dan 

mangan-oksida yang tidak dapat larut dalam air sehingga hanya dapat dipisahkan melalui 

proses pengendapan dan filtrasi (Al Kholif et al., 2018; Taffarel et al., 2010). 

Penyihan kadar Fe setelah dilakukan pengolahan dengan sistem filtrasi menggunakan 

media zeolit dan karbon aktif disajikan pada Gambar 2. Nilai rata-rata yang diperoleh dari 

reaktor 1 dari hari pertama hingga hari ke ketiga secara berturut-turut yaitu 0,4975 mg/L, 

0,6175 mg/L, 0,605 mg/L. Hasil lebih baik diperoleh dari hasil filtrasi pada reaktor 2 dengan 

media utama yaitu karbon aktif. Secara berturut-turut, nilai penyisihan Fe pada reaktor ini 

selama tiga hari pengolahan yaitu 0,9175 mg/L, 0,7725 mg/L dan 0,685 mg/L. Pengolahan 

air sumur gali dengan metode saringan pasir bertekanan (pressure sand filter) mampu 

menurunkan kadar Fe sebesar 11,7% pada debit 0,5 L/menit, 28,6% dengan operasi debit 1 

L/menit dan 30,4% untuk debit 2 L/menit (Purwono et al., 2013). 
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Gambar 2. Penyisihan kadar Fe: reaktor 1 bermedia uatama zeolit dan reaktor 2 bermedia 

utama karbon aktif 

 

Meskipun pengambilan sampel cukup singkat, namun hasil yang ditunjukan untuk 

kedua filtrasi tersebut cukup baik atau dapat dikatakan sudah memenuhi baku mutu yang 

telah ditetapkan oleh permenkes nomor 2 tahun 2017. Fungsi zeolit dan karbon akif sebagai 

penukar ion dan adsorben ternyata berhasil dalam menurunkan konsentrasi Fe pada air sumur 

gali. Zeolit yang merupakan senyawa kation aktif dapat bergerak dan bertindak sebagai 

penukar ion yang mudah melepas kation dan diganti dengan kation lain. Sedangkan karbon 

aktif memiliki daya serap yang kuat terhadap polutan melalui luas permukaan dan pori-pori 

yang besar. Daya serap pada karbon aktif sangat berkaitan dengan sifat keaktifannya yang 

diperoleh selama proses aktivasi karbon aktif (Handika et al., 2017). Penerapan tray aerator 

juga efektif dalam menurunkan kadar Fe pada air sumur gali. Dengan menerapkan teklogi 

tersebut, kadar Fe tertinggi yang berhasil disisihkan adalah sebesar 1,65 mg/L atau nilai 

efisiensi sebesar 98,34% dengan konsentrasi awal sebesar 1,68 mg/L (Al Kholif et al., 2020). 

Konsentrasi awal pada penelitian sebelumnya terbilang cukup rendah dibandingkan dengan 

konsentrasi awal pada penelitin ini yang mencapai 1,92 mg/L.  

 

 

 

 

 



 

45 Muhammad Al Kholif, dkk                       Jurnal Sains dan Teknologi Lingkungan 

 

 

 

3.3. Penyisihan kadar Mn 

Pada beberapa kasus, logam Mn sangat dibutuhkan oleh tubuh manusia karena 

peranannya yang begitu penting. Di dalam tubuh manusia, Mn banyak ditemukan pada hati 

(liver), tulang, dan ginjal. Keberadaan Mn dalam tubuh manusia dapat memperlancar kinerja 

hati (liver) pada produksi urea, superoxide dismutase, karboksilase piruvat, dan enzim 

glikoneogenesis. Selain itu, logam Mn juga bekerjasama dengan enzim gutamine sintetase 

yang dapat meningkatkan fungsi kinerja otak (Milatovic et al., 2017). Disisi yang lain, logam 

Mn bisa bertindak sebagai pencemar dan dapat menimbulkan efek toksik pada manusia dan 

dapat berdampak pada gangguan otak degeneratif yang disebut sebagai manganisme 

(Milatovic et al., 2017; Sutrisno et al., 2020). Parameter Mn merupakan salah satu paramter 

pencemar dalam air termasuk dalam air sumur. Cara yang paling mudah untuk mendeteksi 

kadar Mn dalam air adalah dengan mengamati kondisi bau pada air sampel (Rasman et al., 

2016). Hasil penelitiaan menunjukan bahwa terdapat penyisihan kadar Mn setelah dilakukan 

filtrasi dengan perbedaan media filtrasi. Hasil yang diperoleh tersaji pada Gambar 3. Dari 

pengamatan dilapangan selama 3 hari, angka penyisihan yang ditunjukan menggambarkan 

hasil maksimal dalam penyihan kadar Mn. Pada reaktor 1 yang bermedia utama zeolit, nilai 

penyisihan rata-rata selama tiga hari secara berturut-turut yaitu 0,08 mg/L, 0,07 mg/L, dan 

0,05 mg/L. Sedangkan penyisihan Mn pada reaktor 2 yaitu hari pertama berhasil menyisihkan 

Mn sebesar 0,12 mg/L, hari ke dua sebesar 0,09 mg/L dan hari ke tiga sebesar 0,06 mg/L. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi tingginya nilai penyisihan ini kadar Mn pada penelitian 

ini adalah kadar awal Mn yang tidak terlalu tinggi yang hanya mencapai 0,97. Berbeda 

dengan penelitian sebelumnya, dimana kadar awal Mn pada air sumur gali di daerah Dukuh 

Menanggal Kota Surabaya mencapai 1,14 mg/L. hasil penelitian sebelumnya menunjukan 

nilai pengurangan Mn sebesar 1,11 mg/L atau nilai efisiensi sebesar 97,40% (Al Kholif et al., 

2020). Meskipun hasil yang diperoleh telah memenuhu baku mutu yang telah ditentukan, 

namun penelitian lebih lanjut harus tetap di laksanakan demi untuk mendapatkan hasil yang 

lebih baik. Penerapan teknologi filtasi ini terbilang lebih mudah dan murah untuk diterapkan 

dikalangan masyarakat.  
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Gambar 3. Penyisihan kadar Mn: reaktor 1 bermedia utama zeolit dan reaktor 2 bermedia 

utama karbon aktif 

 

Berbeda dengen penelitian sebelumnya yang juga menerapkan teknologi filtrasi 

untuk menurunkan kadan Mn pada air sumur di Desa Jeruk Gamping, Kecamatan Krian, 

Kabupaten Sidoarjo. Dengan nilai kadar awal Mn yang tertinggi mencapai 2,90 mg/L dan 

nilai terendah mencapai 0,71 mg/L, setelah dilakukan pengolahan dengan metode filtrasi 

bermedia manganese greensand, karbon aktif, pasir silika dan kerikil diperoleh nilai 

penurunan sebesar 1,62 mg/l untuk kadar tertinggi dan 0,013 mg/L untuk kadar terendah 

(Riansyah et al., 2021). Penerapan adsorpsi, pertukaran ion, dan variasi ketinggian media 

filter (manganese greensand dan pasir silika) berhasil menyisihkan kadar Mn hingga 90,27% 

(Sutrisno et al., 2020). Penelitian lain menyebutkan bahwa penggunaan sistem filtrasi 

sediment polypropylene dan manganese greensand juga efektif dalam menurunkan kadar Mn 

hingga 85% (Al Kholif et al., 2018). Penggunaan karbon aktif dan zeolit lebih efektif dalam 

menghilangkan logam Mn yang masing-masing mencapai penyisihan hingga 98,25% (media 

karbon aktif) dan 97,44% (media zeolit) (Al Kholif et al., 2020). Meskipun hasil yang 

diperoleh dari penelitian ini sudah memenuhi baku mutu yang ditetapkan hanya dengan 

waktu operasi selama 3 hari, namun jika dibandingkan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya masih lebih unggul pada penelitian sebelumnya. Faktor yang membedakan hal 

tersebut adalah singkatnya proses pengolahan air sumur gali dalam menurunkan logam Mn. 

Meskipun demikian, hasil yang diperoleh dari penelitian ini sudah sesuai dengan tujuan 



 

47 Muhammad Al Kholif, dkk                       Jurnal Sains dan Teknologi Lingkungan 

 

 

 

dalam penelitian yang menargetkan penyisihan Mn sesuai dengan standar baku mutu yang 

telah di tetapkan. 

 

3.4. Penyisihan kekeruhan 

Zeolit dan karbon aktif dapat secara efektif menghilangkan kekeruhan dari air sumur 

melalui proses adsorpsi. Zeolit memiliki porositas partikel yang tinggi, sehingga jarang 

terjadi penyumbatan, dan memiliki luas permukaan efektif yang besar, yang memberikan 

kapasitas besar sebagai agen adsorpsi untuk menghilangkan kekeruhan dan polutan lainnya 

dari air. Dalam aplikasinya di bidang lain, Zeolit yang tidak dimodifikasi memiliki kinerja 

yang baik dalam menghilangkan ion timbal, tetapi membutuhkan modifikasi untuk 

meningkatkan penghilangan fluorida dan arsenik (Onyutha et al., 2024). Karbon aktif juga 

memiliki luas permukaan dan volume pori yang sangat besar, memungkinkannya untuk 

menyerap polutan dalam jumlah besar seperti fenol dan mangan (Fikri et al., 2022; Mulyatna 

et al., 2017). Kisaran ukuran partikel karbon aktif 0,8-1,4 nm sangat efektif untuk adsorpsi 

fenol (Fikri et al., 2022). Secara garis besar hasil filtrasi dari kedua media filter untuk 

menghilangkan kekeruhan pada air sumur gali disajikan pada Gambar 4. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa reaktor 2 yang bermedia filter karbon aktif lebih menunjukan keefektifan 

dalam mengurangi kekeruhan meskipun pada waktu operasi hari pertama dan ke tiga media 

zeolit hampir menyamai hasil yang diperoleh pada media karbon aktif. Rendahnya nilai 

penyisihan kekeruhan pada reaktor 1 yang bermedia zeolit lebih disebabkan tidak 

dimodifikasinya media tersebut. Hal ini berbeda dengan media karbon aktif yang mengalami 

modifikasi melalui aktivasi sebelum dilakukan penerapan pada sumur gali. Data penelitian 

menunjukan bahwa rata-rata penyisihan kadar kekeruhan pada reaktor 1 mulai dari hari 

pertama hingga hari terakhir penelitian secara berurutan adalah 20,825 NTU, 13,305 NTU 

dan 11,09 NTU. Sedangkan pada reaktor 2 kadar kekeruhan pada hari ke-1 yaitu 21,4775 

NTU, hari ke-2 sebesar 18,36 NTU dan hari ke-3 yaitu 12,23 NTU. Dalam penelitian ini 

mengemukakan bahwa semakin lama waktu kontak media filter dengan air sumur gali, maka 

semakin besar kadar kekeruhan yang akan disisihkan.  
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Gambar 4 Penyisihan kekeruhan: reaktor 1 bermedia zeolit dan reaktor 2 bermedia karbon 

aktif 

 

Menggabungkan zeolit dan karbon aktif dalam filter membran keramik dapat mencapai 

efisiensi penghilangan kekeruhan yang tinggi, hingga 94,64% pada komposisi optimal 60% 

tanah liat, 30% karbon aktif, dan 10% zeolit, saat dibakar pada suhu 600 °C. Namun, suhu 

pembakaran yang lebih tinggi di atas 800 °C dapat mengurangi efisiensi penghilangan 

kekeruhan. Rasio optimal zeolit terhadap karbon aktif untuk menghilangkan kekeruhan 

adalah 50% zeolit dan 40% karbon aktif, dengan 10% sisanya adalah lempung dalam 

komposisi membran filter (Nahar et al., 2020). Penyisihan kekeruhan dari air sumur dapat 

dicapai secara efektif melalui penggunaan zeolit dan karbon aktif. Zeolit X, ketika 

diaplikasikan pada konsentrasi 0,25 g/100 mL, menunjukkan efisiensi penyisihan kekeruhan 

yang mengesankan sebesar 99,97% (Khader et al., 2021). Selain itu, membran polieter sulfon 

berikatan karbon aktif telah terbukti memainkan peran penting dalam meningkatkan 

penyisihan kekeruhan, memastikan kualitas air dengan menghilangkan bakteri dan kekeruhan 

secara efisien (Prihandana et al., 2021). 

Selain itu, koagulan alami yang berasal dari sumber seperti biji Moringa oleifera telah 

terbukti efektif dalam menghilangkan kekeruhan. Penelitian telah melaporkan efisiensi 

penghilangan kekeruhan berkisar antara 80% hingga 99% ketika menggunakan ekstrak biji 

Moringa oleifera sebagai koagulan utama. Selain itu, potensi koagulasi ekstrak alami seperti 

ek Iran telah diselidiki, menunjukkan hasil yang menjanjikan dalam penghilangan kekeruhan 

ketika digunakan sendiri atau dalam kombinasi dengan koagulan lain dalam kondisi optimal 
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(Jamshidi et al., 2020). Dalam konteks pengolahan air, penerapan proses koagulasi-adsorpsi 

menggunakan bahan seperti zeolit telah dieksplorasi untuk menghilangkan kekeruhan. Zeolit 

yang dimodifikasi permukaannya telah terbukti secara efektif menghilangkan kekeruhan dan 

warna dari air, menyoroti potensinya dalam proses pengolahan air (Kumar et al., 2021). 

Selain itu, penggunaan koagulan biopolimer telah menunjukkan harapan yang signifikan 

dalam mengolah air fluvial, dengan penelitian yang menunjukkan penghilangan kekeruhan 

dan warna yang tampak secara efisien, yang semakin menekankan efektivitas koagulan 

tersebut dalam pengolahan air (Campos et al., 2019). 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian, kadar awal air sumur gali sebelum difiltrasi 

menunjukkan nilai Fe, Mn, dan kekeruhanyang tidak memenuhi standar kualitas air bersih. 

Pada reaktor 1, terjadi penurunan kadar Fe secara signifikan dari hari pertama hingga hari 

ketiga, dengan nilai yang semakin menurun dari 0,4975 mg/L menjadi 0,605 mg/L. 

Sedangkan pada reaktor 2, meskipun terjadi penurunan, namun nilai kadar Fe cenderung 

lebih tinggi daripada pada reaktor 1, dengan nilai terendah pada hari ketiga sebesar 0,685 

mg/L. Penurunan kadar Mn juga terjadi secara bertahap, namun reaktor 1 menunjukkan 

penurunan yang lebih stabil dibandingkan reaktor 2. Demikian pula dengan penurunan 

kekeruhan, reaktor 1 menunjukkan penurunan yang lebih besar dan stabil dari hari pertama 

hingga hari ketiga, sementara reaktor 2 memiliki fluktuasi yang sedikit lebih tinggi. Secara 

keseluruhan, reaktor 1 menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam mengurangi kadar Fe, 

Mn, dan kekeruhan dibandingkan dengan reaktor 2. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi 

media filtrasi yang terdiri dari pasir kuarsa-zeolit pada reaktor 1 lebih efektif dalam 

meningkatkan kualitas air sumur gali. Dengan demikian, penggunaan media filtrasi tersebut 

dapat dijadikan sebagai solusi yang efektif dalam memperbaiki kualitas air sumur gali sesuai 

dengan standar kualitas yang ditetapkan oleh PERMENKES No. 32 Tahun 2017. 
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